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ABSTRAK

USAHA OTO UNTUK MENCAPA] AKTIJALISASI DIRI
DALAM NOVEL GOTAf FUMANZOKL

Karva Hirotada totake

Muwafiqs Syukria
(15310060

Pads penulisan skripsi ini penulis akan menganalisis usaha Qo dalam
memenchi kebutuhan-kebutuhan dasamya sebagai manusia sehingaa dapat mencapai
skiualisasi diri. Sebagai seorang penyandang cacal, Omp ngin menjadikan dirinya
bermantiaat bapi orang lain. Dengan mencapai akivalisasi diri, Olo dapat membantu
masyarakat yang belum dapat menghilangkan rintangan dalam  hati  kelika

menghadapt penyandang cacat.

Dalam skripsi ini penulis menpgunakan pendekatan sastra dan pendekatan

psikaiogi humanistik Abraham Masiow dengan teori kebutuhan bertingkat .
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BABI

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

¥ zaman modemn imi, masih ada masyarakat yang memandang penyandang
cacat dengan sebelah mata. Disadari alau tidak, masyarakat telah memisahkan
penyandang ¢acal dan kehidupan yang normal. Mereka membuat batas antara
orang yang memiliki kelurangan dengan orang yang tidak memiliki kekurangan.
Bahkan di negara maju seperti Jepang sckalipun, masyacakainya masih belum
sepenuhnya bisa menghadapi penyandang cacat,

Masyarakat Jepang yang mono etnis telah menetapkan kemisipan scbagai
sebuah aturan dasar. Oleh karena wtu ketika ada sesuatu yang berbeda mau tidak

mirip, mereka cenderuny  merasa takut dan malu’

Akibatnya mereka pun
menyembunyikan kondisi  keluarpa, temmdn yang menderda cacat, Padahal
penyandang-penyandang catat 1 juga berhak merasakan kehidupan normal
seperi crang-orang normal lainnya, Kondisi cacat mereka pun tidak seharmusnva
disembunyikan dar masyarakat.

Menurul  penulis, orang yang menderita cacal. memang tidak  bisa
dianggap “normal” begitu sap. Bagamana pun mereka memang memiliki
kekurangan. Hanya sap selama i masyarakat pada umumnya selalu melihat
orang darfi kondisi fistknya. Ketika ada seseerang yang tidak memliki anggota

' Himtads Motake. No One's Perfia, Hin, 224,




tubuh vang lengkap, bisa dipastikan ada komentar vang menyatakan kasihan yang
terlontar. Akan tetapi ketika bertemu omang berkacz mata, tidsk ada kementar
sama sekali. Padahal kedua orang itu sama-szma memiliki kekurangan Bedanys
orang yang berkaca mata tidak dianggap scbapa penyandang cacat dan kita tidak
merasa perlu mengasihaninya.

[ samping #u juga dalam masyarakat ada beberapa sierectip bag
penyandang cacat. Scperti penyandang cacat menyusahkan  harus dikasihani,
harus sclalu dibaniu orang lain sad melakukan susiu hal, dan jarang yang menjad;
orang sukses. Scbenarnya siercofip-stereotip tersebut belum tentu benar, Bisa jadi
hngkunganiah yang membuat mereka seperti gambaran slereotip masyarakat,

Memang ada penyandany cacal yang barus selalu dibantu ketika melakukan
suaty hal. Aken letapi, hal itu lerjadi karena kondisi lingkungan yang sama sckali
tidak mendukung mereka untuk bisa bergerak scndiri.

Menurut penulis lags, ada hal yang perlu diperhatikan pada penyandang
cacat yaitu pemenuhan kebutuhan-kebutubannya, Thri pemenuhan kebutuhan
lisivlogis hingga pemenuhan kcbutuhan-kebutuhan vital lainnya, Dengan kondisi
fisik yang tidak kngkap belum tentu semua penyandang cacat dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan tersebut. Dn samping rasa minder terhadap lingkungan yang
membuat  kebutuhan-kebutuhan mu  fidak dapat mereka penuhi, bisa jadi
lingkungan yang justru tidak peduli terhadap pemenuban kebutuhan-kebuishan

penyandang cacat sebagai manusia seviubnya.

(LN




Novel Goiar Fumanzokun ini merupakan novel otobiografi yang berkisah
tentang secrang penyandang cacal yang bernama (Mol dilahirkan dalam
keadarn hampir tidak memiliki tangan dan kaki, Meskipun cacat m selalu
berusaha melakukan semua kegiatan sendiri layaknya orang normal lainnya. Larn,
berenang hingga bermain basehalf semua m lakukan, Tentunya dengan caranva
sendini. Semangat yang dimiliki Oto tidak kalah dengan semangat vang dimiiiki
teman-ternan dan orang-orang ¢ sekelilingnya.

Sesual dengan ajaran orangiuanya, Oto selalu berpikic bahwa kondisi cacal
yang dimilikinya hanyalah sat dari keanekaragaman di dunia. Seperti pemuk-
kuruy. tinggi-pendcek, hitam-putih, Dia selalu menikmati hari-hari dalam hidupnya
Menuruinya kondisi cacat sama sekali tidak ada hubungannya dengan
kebalhagiaan

Adakalanya Ot menghadapi nntangan ketika bertermyu dengan orang-orang
yang belum hisa membuka hati unluk penyandang cacat. Maka setelah memaguki
duma perkulighan d Universitas Waseda Oto berussha menegakkan sebuah
ingkungan “bebas rmtangan” bagi orang lain, bak dalam lingkupgan
pemerintahan, media, den & hadapan orang-orang yang diz temui. Tujuan dari
kegiatan iy adalab umuk lebih memudahkan akses bagi para penyandang cacat
dan para orang fua lanjut wsia. Lingkungan “bebas rintangan™ tersebul juga
hertujuan unwk menghilangkan semua rintangan dari hati setiap orang. Ow

memuiai kampanyc lingkungan “bebas rintangan” dari anak-anak. k ingin




membantu crang-orang di sekelilingnya umuk dapat membuka hati mereka bagi
penyandang cacat, termasuk dinnya.

Penulis tertarik memilih novel Gorad Famanzoku karena 18 novel imi
merupakan novel ctobiograli yang berisi motivasi-molivasi bagl para pembacanya
untuk berbuat lebih banyak bagi orang lain. Novel i juga mendorong penulis
untuk selalu berusaha dan tidek mudah putus g dalam menghadapi setiap
masalah yany ada  Secara tidak langsung penulis dingatkan unuk selalu
bersyukur denpan ap: yang diberikan okh Tuhan. Selain i, penulis ingin
menge tahui bapzimana cara O yang hampir selalu memakal kursi reda dapat

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya scbhagar manusia.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan Jatar belakang di awms, penulis mengidentifikasikan masalah
sebagal berikut:

|. Bapaimana sikap masyarzkal Jepang dalam menghadapi penyandang
cacat?

2. Bapaimana cara (Mo memenuhi kebuluhan bertingkzt untuk mencapa
aktualisasi dir1 dalam masyarakal Jepang yang belum dapal membuka
hati dan diri bagi penyandang cacat?

3 Bagfimana watak O® menghadap masyarakat Jepang yang 1elah

menetapkan keminipan sebagai scbuah aturan dasar?



4. Apa pesan moral yang ingin disampaikan Olo kepada para pembaca
melalui novel Gorar Furnanzoku?

Sesudl dengan rincian identifikasi masalah & a1as, penulis berasumsi bahwa

Oto berussha memenuhi kebutehan bertmpkat untuk mencapai aktuaiisas: diri

dalam masyarakat Jepang vang belum dapat membuka hati dan diri bag para

penyandang cacal,

Pembastasan Masalah

Berdasarkan identiftkasi masalah di atas, penuhs membatasi masalah
penehtian pada telaah care Ow memenuhi kebuluhan bertingkat umuk mencapai
aktualisasi diri dalam masyarakal Jepang yang belum dapat membuka hati dan
din bagi para penyandang cacat. Konsep yang digunakan adalah pendekatan
sastra dan psikotogl humanistik. Melalwi pendekatan sastra penulis menggunakan
perwalakan, latar, dan alur, sedangkan melalui psikologi humanistik penulis

menggunakan konsep hirarki kebutuhan ataw kebutuban bertingkar.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah
apakah berar Ot berusaha memenuhi kebutuban bertinpkat unuk mencapai
2k tualisas) dini dalam masyarakal Jepang yang belum dapat membuka hati dan
din bagi para penvandang cacal? Untuk menjawab pertanyaan ini, saya

merumusk an masalah selanjutnya




1 Bagaimana Ot memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis,
kebytuhan akan rasa aman kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki
dan kebutuhan harga dirni?

2. Apakah pada akhirnya Ot dapat mencapai akiuahsasi diri?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah & alas, penulis bertujwan menunjukkan
bahwa Ow berusaha memepubi kebutuhan bertingkatl untuk mencapai aklualisasi
din dalam masyarakat Jepang yang belum dapat membuka hati dan diri bagi para

penyiandang cacat.

Manfaat Peneltian

Manfzat penefltian nf bagl penulis prbadi adalah penulis menjadi lebih
memiliki semangat dan mecoba pantang menyerah dalam menghadapi setiap
permasalahan yang ada. Penelitizn ini juga bermanfiat bagi mereka vang ingin
mengetahuw kondisi para penyandang cacat di Jepang dan cara mereka mencapai
suaty kesuksesan. Selain ilu, penelitian im juga dapat bermanfaat bagi mahgsizwa

tingkat akhir yang inpin menyusun skrpsi,

Landasan lecri
Uniuk menelaah novel i saya aksn menggunakan teeri dan konsep yang

tercakup dalam pendekatan sastra dan psikclogi humanistik. Pendekatan sasira



yang digunakan adalah perwataksn dan latar. Melalui psikologi humansitik

penulis mengunakan konsep kebutuhan bertingkal

1. Tokeh dan Perwatakan

Tokch ocenta menempali posisi  Stralegis  Schagai  pembawa  din

penyampai pesan, amanat, moral afau sesuatu, yang ingin disampaikan kepada

pembaca.’ Perwatakan menurut Robert Stanton dalam buka Anatomi Sastra
karya M. Atar Serm adalah mengacu kepada perbaruan dari minat, keinginan,
emosi dan moral yang membentuk mdividu yang bermain dalam suaws ceria.
Perwatakan dapat dibagi menjadi dua waitu metode langsung {reffing) dan

metede 1k langsung (showing)’

2L arar
Latar menurul Abrahamn dalam Fananie babwa dalam karya sastra latar
merupakan sat: elemen pembenfrkan cerita yang penting karenz elemen
tersebul akan dapat menenlukan situasi umum sebuah karya (Fananie, 2000),
Latar berfungsi memberikan informesi 1emang situasi sebagaimana
adanya yang dapat dibedakan ke dalam tiga unsur yazkni iatar tempat, latar

waktu dan lstar sosial,

? Burluan Nurgiyamoro, Teor Pengkajien Fksi, (Yogyakarta: Galjith Mada University Press), Him
107,
' Alberiine Minderop, Metode K urakterisast Tonak FRksi tfakarla: Yoyaen Obar Indonesia), hlia_ 6




a.  Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya pe fsiva yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi'

b Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” 1erjadinya peristiwa-
peristiva yang diceritakan dalam sebush karya fiksi, Masalah "kapan™
tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu faktual wakiu yang ada
Katlannya atau dapat dikatkan denpan peristiwa :;;aj,arath_j

¢.  Latar Sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan pelaky
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yanp diceritakan dalam

karya fiksi®

3 Alor

Alur alau plol adalah jalan serta yang berupa peristiwa-peristiwa yang
disusun satu persatu dan saling berkaitan menurut hukum sebab akibai dari
awal sampai akhir cerita. Dari pengertign tersebut jelas bahwa tiap peristiwa
tidak berdri sendiri. Peristiwa yang sau akan mengakibatkan timbulnya
peristiwa yang lain, peristiwa yang lain iu akan menjadi sebab bagi timbulnya
peristiwa berikutnya dan seterusnya sampai cerita tersebut berakhir, Secara
iradisional alur disusun berdesarkan urutan sebagai berikut perkenalan,

pertikaian, perumitan, klimaks, dan peleraian,

* Nurgiyanioro, operr. him, 227,
< Ibid hime 230,
“ibid him_ 233,




a Perkenalan

Pengarang menggambarkan  siuasi  dan memperkenalkan  tokoh-
tokohnya. Pengarang juga mehkiskan bagaimana keadaan alam dan
situasi lingkungan hidup yang melatarbelakangi ceritanya.

b, Pertikaian
Pengarang mulai menampilkan pertkaian yang dialami oleh lokoh
Pertikaian ini bisa terjadi karena pertemuan dan hubungan dengan tokoh
lain, bisa juga karena wkoh berhadapan dengan keadaan alam atau
situasi sosial tertenty .

c Perumitan
Perlikaian makin menghebat

d  Klimaks
Persoalan demi persoalan_seclah datang secara cepal dan bertumpuk
atau harus chselesaikan secara bersamaan,

Peleraian

w

Dh gint persoalan demi persoalan mulai dapat dipecahkan’

4 Teon Kebutuban Bestingkat
Abraham Maslow membagi kebutuhan bertingkal menjadi lima tingkai.
Tmgkat yang paling rendah adalsh kebutuban-kebutuhan dasar fisiologis,

lingkat kedua adalah kebutuhan akan rasa aman, tingkat ketiga adalah

" Suroto, Apresiast Sastra Iminesta. {lakaria: Ponerbit Erfangga). him. 89-90.




kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki, tingkat keempat adalah kebutuhan
akan harga diri, tingkat kelima dengan aktualisasi diri. Kebutuban untuk
tingkat yang lebih rendah harus lebih dulu dipuaskan secukupnya sebelum
memenuhi tingkat kebutuhan selanjutnya. Dalam pandangan Maslaw, susunan
kebutuhan-kebutuhan dasar yang bertingkat i merupakan organisasi yang
mendasan motivasi manusia. Dengan melikat peda tingkat kebutuhan atau
corak pemuasan kebutuhan pada din individu, Wsa dilihat  kualitas

perkembangan kepribadian individu tersehut ®

H Metode Penelilian
[Dalam menyusun karya iWmiah im saya menggunzkan metode penelitian
kualitatif dengan sumber data terulis (teks) novel Corar [fumanzoku karva
Hirotada Ototake dan didukung oleh berbagai sember tentulis yang relevan. Jenis
penclitian  kepustakaan dan sfat penebtian interpretalii’ yaiu menginterpretasi
novel {rora Frmanzokn karya [HHirolada (holake. Meiode pengumpulan data
melahlui penelitian kepustakaan dan pola pengkajan teori bersifal induktif yaiu

khusus ke umum
Tahap periama yang penulis lakukan yailu membaca dan menter jemahk an
novel Gorai Fumanzoke. Kemudian penulis menpelompok-kan  tokoh-tokoh

sckahigus menganalisis walak masing-masing tokoh, dan menganalisis latar yang

¥ E. Keswara. TouriTeort Kepribodion, {Bandung: PT Ercsooy, him, [18-119. Keterasgan lebib bmjt
mengenai “hebunhan bertngkal” Aan dijelaskan dolam bab 10




terdapat dalam novel Gorar Fumanzoky. Tahap yang lerakhir yatu menganalisis

caa O mememuhi kebutuhan-kebutuhan fisiclogis, kebuluhan akan rasa aman,

kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki, kebutuhan harga dm dan menganalisis

apitkeh pada akhirnya Oto dapat mencapai aktoalisasi diri.

Sistemalika Penelilian

Babl

Bab Il

Bab 111

Bab IV

Berjudul pendahuluan yang berisi latar belakang masalab, 1dentifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumwusan rmasalah, tujuan penclitian,
manfizal penelitian, landasan 1eon, melode penelitian, dan sistematika
penyajiar.

Berjudul anahsis unsur-unsur inlrinsik novel Corgr Funnzoks yang
bensi analisis perwatakan dengan metode langsung (teffing), analisis
latar waktu, latar tempat, analisis latas sosial

Berjudul usaha Oto memenubi kebutchan bertingkat untuk mencapai
aktualisas) din yang bertsi pengertian teori kebutuhan bertingkat, cara
o untuk mencapai aktuahsasi diri.

Kesimpulan



